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ABSTRAK

Retno Laely Puspita Sari: Pengembangan Media Pop-up Menggunakan Barcode
Materi Ekosistem dan Jaring-Jaring Makanan untuk Siswa Kelas V Sekolah

Dasar.

Kata kunci : Media Pembelajaran, Pop-up, Ekosistem dan Jaring-Jaring Makanan.

Penelitian ini dilatar belakangi Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
di SDN Sukorame 2, yaitu dalam kegiatan belajar mengajar guru khususnya pada
mata pembelajaran IPA materi hubungan antara komponen ekosistem dan jaring-
jaring makanan hanya menggunakan metode pembelajaran, berupa ceramah,
diskusi, tanya jawab dan kurang sesuainya media pembelajaran guru dalam materi
pelajaran. Selain itu saat menejelaskan materi guru bersifat monoton sehingga
siswa menjadi mengantuk, bosan, bahkan dapat menurunkan hasil belajar siswa,
siswa yang kurang mengerti materi pembelajaran.

Rumusan masalah yang dikembangkan vyaitu bagaimana kevalidan,
kepraktisan dan keefektifan pada media pop-up pada pembelajaran IPA materi
hubungan antara ekosistem dan jaring-jaring kelas V SDN Sukorame 2 Kota
Kediri. Penelitian ini mengunakan metode penelitian Research and Developmen
(R&D) dengan model ADDIE. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas
V SDN Sukorame 2 Kota Kediri. Instrument yang digunakan pada penelitian ini
ada dua yaitu menggunakan angket dan tes. Angket digunakan untuk mengetahui
kevalidan Media pop-up menggunakan barcode, materi pada media pop-up
menggunakan barcode, respon guru dan siswa. Sedangkan tes digunakan untuk
mengetahaui efektifitas media pop-up menggunakan barcode.

Hasil dari penelitian pengembangan media pop-up menggunakan barcode
adalah sebagai berikut: (1) Hasil validitas media pop-up menggunakan barcode di
dapatkan presentase 88,1%. sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi. (2)
Hasil post-test pada uji coba terbatas untuki media pop-up menggunakan barcode
di dapatkan presentase ketuntasan klasikal sebesar 80% dan uji coba luas sebesar
76,9% masuk dalam kriteria sangat efektif. (3) Hasil respon guru pada media pop-
up menggunakan barcode diuji coba terbatas didapatkan persentase sebesar 90,9%
dan uji luas sebesar 92,7%. Respon siswa pada uji coba terbatas didapatkan
persentase sebesar 96,8% dan uji coba luas sebesar 95,6%. Dinyatakan sangat
efektif dapat digunakan tanpa perbaikan.

vii



KATA PENGANTAR

Puji Syukur saya panjatkan kepada Tuhan yang Maha Esa, karena hanya

atas perkenan-Nya tugas penyusunan skripsi ini dapat diselesaikan.

Skripsi dengan judul “Pengembangan Media Pop-up Menggunakan
Barcode Materi Ekosistem dan Jaring-Jaring Makanan untuk Siswa Kelas V
Sekolah Dasar” ini ditulis guna memenuhi sebagai syarat untuk memperoleh gelar

Sarjana Pendidikan, pada Jurusan PGSD FKIP UN PGRI Kediri.

Pada kesempatan ini diucapkan terimakasih dan penghargaan yang

setulus-tulusnya kepada:

1. Dr. Zainal Afandi, M.Pd., selaku Rektor UN PGRI Kediri yang selalu

memberikan dorongan motivasi kepada mahasiswa;
2. Dr. Mumun Nurmilawati, M.Pd., selaku Dekan FKIP UN PGRI Kediri;

3. Kukuh Andri Aka, M.Pd., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar UN PGRI Kediri;

4. Ita Kurnia, M.Pd., selaku dosen pembimbing | yang telah memberikan

bimbingan dan pengarahan demi terselesaikannya penyusunan skripsi ini;

5. Farida Nurlaila Zunaidah, M.Pd., selaku dosen pembimbing Il yang telah
memberikan  bimbingan dan pengarahan demi terselesaikannya

penyusunan skripsi ini;

6. Dhian Dwi Nur Wenda, M.Pd., selaku validator materi media

pembelajaran pop-up barcode;

7. Sutrisno Sahari, M.Pd., selaku validator media pembelajaran pop-up

barcode;

8. Bapak dan Ibu dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar UN
PGRI Kediri;

viii



9. Kepada sekolah dan guru kelas V yang telah memberikan izin dan
mendukung sepenuhnya penelitian yang dilakukan di SDN Sukorame 2
Kota Kediri;

10. Kepada kedua orang tua yang selalu mendoakan dan memberi dukungan

sepenuh hati;
11. Sahabat saya yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini;

12. Serta ucapan terimakasih juga disampaikan kepada pihak-pihak lain yang
tidak disebutkan satu persatu, yang telah banyak membantu menyelesaikan
skripsi ini.

Disadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan, maka diharapkan

tegur sapa, kritik, dan saran-saran, dari berbagai pihak sangat diharapkan.

Akhirnya, disertai harapan semoga skripsi ini ada manfaatnya bagi Kita
semua, Khususnya bagi dunia pendidikan, meskipun hanya ibarat setitik air bagi

samodra luas.

Kediri, 04 Januari 2023

RETNO LAELY PUSPITA SARI

NPM: 18.1.01.10.0132



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot i
HALAMAN PENGESAHAN ...ttt ii
HALAMAN PERSETUJIUAN ....coooitiieiit et iii
PERNY ATAAN ..ottt e e aabe e e e s snbneeeeans v
1Y/ 2 I 1 PR Y
PERSEMBAHAN......cciitieet ettt sne s Vi
ABSTRAK e vii
KATA PENGANTAR .ottt viil
YA I o ] X
DAFTAR TABEL ..ottt Xiii
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ... .ottt XV
BAB | PENDAHULUAN ...ttt 1
A. Latar Belakang Masalah..............ccccoeiiiiiiii i 1
B. Identifikasi Masalah ............c.ccoooviiiiiiiiie e 6
C. Batasan Masalah ..........ccooeiiiiiiiiiiee e 7
D. Rumusan Masalah ............ccooviiiieiiee e 8
E. Tujuan Penelitian..........cccoeiieiieiie i 9
F.  Kegunaan Penelitian...........ccccooveiiiiciicic e 9
BAB Il LANDASAN TEORI ... 12
A. Pengertian Media Pembelajaran............c.ccoccovveiiiiiiiiicie e 12
1. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran............c.ccccocvviiiinnnen. 13
2. Jenis Media Pembelajaran.........c.ccocevvveiieiii s 14
B. Media POP-UP ..cvviiiieiiie ettt 17
1. Pengertian Media POP-UP ......cccorriiriniiiriiieeeee e 17
a. Teknik-teknik dalam Membuat POP-Up .....cccccevviiiiiiiinins 18
b. Unsur dalam POP-UpP.......cccueiiieiieiieccie e 19
C. Manfaat Media POP-UP.....cccoiiriiiiiiieiieeee e 20
d. Kelebihan Media POP-UP.......cccoviveiieiiiiieie e 20
e. Kekurangan Media POP-UP ....ccocvverieriiiieieeie e 21



2. Pengertian Media Pop-up Barcode.............ccoovvveieienencncnineeins 21

C. Kompetensi Dasar IPA Kelas V..., 23
D. Materi Hubungan antara Komponen Ekosistem dan Jaring-jaring

IMBKANAN ...t e 23

1. Pengertian EKOSISTEM .........coveiiiiiiiiiiiiieeee e 24

2. Rantai Makanan dan Jaring-Jaring Makanan ..............c.cccccoevnvnnne 25

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu...........c.cccoooeiiiiiiiiiciecc e 27

F. Kerangka BerfiKir.........cccoovoiiiiiieie e 31

BAB 111 METODE PENELITIAN ... 32

A. Model Pengembangan ..........ccceeeiiiineninisceeeee e 32

B. Prosedur Pengembangan ...........ccccceiiiiiiiiiiniii 33

1. Analysis (ANALISIS) ......ccciieiiiiieiecie e 33

2. DeSIgN (DESAIN) ...ceeviiiiiiiieieieiee ettt 34

3. Development (Pengembangan) ..........cccovveveeveiieieesie s 38

4. Implementation/ PEnerapan ...........cccveveeeeieeieiieseesie e se e 39

5. Evaluation/ EVAIUASI.........cceoerieiiee e 40

C. Lokasi dan Subjek Penelitian ..........cccooeririnininiiccc e 40

D. Validasi ProdUK ..o s 41

E. Uji coba produk ........cccooviiiiiiiieecc e 42

F. Instrumen Pengumpulan Data ...........ccooeveiiiinininiieee e 42

G. Teknik ANalisiS Data..........cccuerviieieerieeie e e 47

H. NOIrmMa PeNQUJIAN ........ccoviiieiie et 50

BAB IV DESKRIPSI, INTERPRETASI, DAN PEMBAHASAN .................. 52

A. Hasil Studi Pendahuluan ............c.ccooviiieiiieneieseee e 52

1. Deskripsi Hasil Uji Lapangan ..........ccccoceveriineieneneneseneniens 52

2. Interpretasi Hasil Studi Pendahuluan ..............cccocoeviiiiiinn, 53

3. DeSAIN AWAL ... s 54

B. Hasil Uji Validasi.........ccccceviiiiiiicice e 56

1. Hasil Uji Validasi Materi .........ccccccvvereiieieeie e e 56

2. Hasil Uji Validasi Media...........ccccooveviniiiiiiiiie e 58

Xi



C. Pengujian MOdel .........cccooiiiiiiiieeie
1. Uji Coba Skala Terbatas..........ccccoeeriririniiinieeee e
2. Uji Coba SKala Luas..........cccecvueiverieiieseese e

3. Evaluasi

DY 1[0 P AV, (o [
1. DESKIIPST ottt

N 1] (=T 10] (=] = T SRS
3. DESAIN AKNIT ..ot
E. Pembahasan Hasil Penelitian ...........cccoovevviieniiiieinieee e
1. SPesSifikasi MedIa..........ccciiiiieieieiesese e

2. Prinsip-prinsip, Keunggulan, dan Kelemahan Model....................

3. Faktor P

BAB V SIMPULAN, |
A. SIMPULAN

B. IMPLIKASI

C. SARAN.......
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN...............

endukung dan Penghambat Implementasi.......................
MPLIKASI , DAN SARAN ......ccooe i,

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 KD dan Indikator Materi Pembelajaran ............cccccocvnniiiiiciennn, 23
Tabel 2.2 Kajian Hasil Penelitian Terdahulu ............cccooooiiiiiiin i, 27
Tabel 3.1 Desain Awal Media POP-Up .....cccoiveiiiiiiicccceee e 35
Tabel 3.2 Instrumen Ahli Media ........cccooeiiiiiiiii e 43
Tabel 3.3 Instrumen Al Materi..........cooiiiiiiiiiiie e 44
Tabel 3.4 Instrumen RESPON GUIU .....couveuieiiiiiciie e 45
Tabel 3.5 RESPON SISWa ......ccveiiiiiiiic et 46
Tabel 3.6 SKIa LIKEIT.....c.oieiieiiiiceeeee e 47
Tabel 3.7 Kriteria Kevalidan ...........cccoooiiiiiiiiiece e 48
Tabel 3.8 Kriteria Kevalidan............ccoooveiiiiiiieiiie e 40
Tabel 4.1 Desain Awal Media POP-UP ......ccceiveieiieieeececce e 54
Tabel 4.2 Hasil Angket Validasi Materi ...........cccooevveveiicieeic e, 57
Tabel 4.3 Hasil Angket Validasi Media. ...........cccooeiieiiniienieie e 58
Tabel 4.4 Hasil Respon Guru Uji Coba Terbatas...........cccoovvvreninininieiennn, 59
Tabel 4.5 Hasil Respon Siswa Uji Coba Terbatas ............ccccovevevieveeiieieenenn, 60
Tabel 4.6 Data Nilai Pre-test dan Post-tes Uji Coba Terbatas ........................ 62
Tabel 4.7 Hasil Respon Guru Uji Coba Luas...........ccceoeiiiniieniniieseeen 63
Tabel 4.8 Hasil Respon Siswa Uji Coba Luas ...........cooveierenineninineseenn 64
Tabel 4.9 Data Nilai Pre-test dan Post-tes Uji Coba Luas ............ccccevevveennen. 65
Tabel 4.10 Hasil ValidasSi .........ccocooiiiiiiiiieiecc e 70
Tabel 4.11 Desain AKhir Media POP-UP ....cooeiiiiiiiinieeee e 71

xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Rantai Makanan............cccccoeiiieiein e 26
Gambar 2.2 Jaring-jaring makanan ............ccceceevveiiereiiieseese e 27
Gambar 2.3 Alur Kerangka BerfiKir .........cccocviveiieiiiieseccc e 31
Gambar 3.1 Model ADDIE ... 32
Gambar 4.1 Komentar/saran dari Ahli Materi .......ccocoevvvieerieiieiineveee e, 69
Gambar 4.2 Komentar/Saran dari Ahli Media ..........ccoocovviiieniiiiiiceeen, 69

Xiv



Lampiran

© 00 N O o A W N

el e o e
g A W N B O

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lembar Pengajuan Judul SKIipSi ........ccccoeiieeveiieieene e 83
Surat Penelitian Dari LPPM .......coovieieeiisic e 87
Surat Keterangan Dari Tempat Penelitian...........cccocoeviniiinnennene 89
Berita Acara Kemajuan BImbingan..........cccccooeieiiiininiineieen, 91
Perangkat Pembelajaran ...........ccccccovveieiieiicie e 95
Hasil Uji Kevalidan Soal .............ccccceviiiiiiciicc e, 122
Hasil Uji Validasi Ahli Materi ..........cccooviiiniiiiieen, 127
Hasil Uji Validasi Ahli Media...........cccooviiiiiiiiiisseen 131
Hasil Uji Kepraktisan Skala Terbatas.............cccccvvveviviveiieieciennn, 135
Hasil Uji Kepraktisan Skala LUuas...........ccccoeviiieiieieeiieceece e, 140
Hasil Uji Keefektifan Skala Terbatas...........cccoceoviiiininiininicinen, 145
Hasil Uji Keefektifan Skala Luas............ccccooviiiiniiininincieen, 147
Hasil Angket/Kuesioner Need Assessment Siswa...........ccccccveuvenneen 149
DOKUMENTASE ...ccveveieie sttt 151
Uji Plagiasi Laporan Penelitian ..o, 154

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah dasar adalah lembaga pendidikan formal yang menyediakan
layanan pendidikan untuk anak-anak dari usia 6 tahun sampai 12-13 tahun.
Menurut Aka (2017:35) “Pendidikan sekolah dasar adalah jenjang pendidikan
dalam memberikan konstruktivis pada pemahaman dan pengetahuan dasar
siswa”. Jadi dalam menuntut ilmu di sekolah dasar dapat memberikan
pengetahuan atau ilmu dasar yang berguna untuk membangun pemahaman
siswa. Pada Sekolah dasar dalam lembaga pendidikan di dalamnya terdapat
mata pelajaran yang diajarkan. Salah satunya yaitu mata pelajaran llmu
Pengetahuan Alam (IPA).

Mata Pelajaran IPA yang mempelajari tentang materi sumber daya
alam dengan lingkungan dan teknologi. Diperkuat oleh Surahman, Ritman,
dan Dewi (2015:92) bahwa “Pembelajaran mata pelajaran IPA yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari berperan baik dalah dunia
pendidikan maupun teknologi”. Materi pelajaran IPA diajarkan oleh guru
ketika berada di kelas. Guru adalah pendidik, pembimbing, dan motivator bagi
peserta didik. Menurut Wahjosumidjo (dalam Heriyansyah, 2018:119) bahwa
“Guru adalah sebagai pemimpin, manajer seseorang yang diberikan wewenang
atau tugas yang professional yang memberikan materi pelajaran dan siswa

yang mendapatkan pembelajaran tersebut”. Jadi guru dapat dikatakan sebagai



profesi yang dapat memberikan materi pembelajaran saat di kelas secara
profesional.

Guru yang mengajar di sekolah dasar disebut dengan guru kelas
artinya di sini adalah guru yang mengajarkan berbagai mata pelajaran yang
ada di kelas. Begitu juga pada mata pelajaran IPA yang diajarkan oleh guru
kelas. Menurut Zainal (dalam Nurhayati, 2014:143) bahwa “Guru sekolah
dasar berarti guru kelas yang memberikan semua mata pelajaran saat proses
pembelajaran berlangsung sesuai dengan jadwalnya”. Jadi guru akan
memberikan materi pembelajaran yang akan disalurkan kepada siswa pada
saat waktu mata pelajaran sedang berlangsung sesuai dengan jadwal
pembelajaran. Guru yang mengajar pada saat mata pelajaran IPA atau guru
kelas berusaha untuk memberikan materi ajar yang berkualitas agar peserta
didik dalam rasa ingin tahu, berpikir kritis, dan keterampilan untuk melakukan
pengamatan yang artinya juga dapat memberikan peningkatan kualitas guru
tersebut. Guru yang berhasil di dalam suatu mata pelajaran biasanya
menggunakan media pembelajaran saat mengajar di sekolah, di mana media
tersebut dapat membantu siswa dalam memahami materi ajar yang diberikan
oleh guru. Diperkuat menurut Nurrita (2018:171) bahwa “Media pembelajaran
adalah alat yang digunakan untuk memberikan materi dalam memenuhi tujuan
pembelajaran saat proses pembelajaran berlangsung, sehingga pembelajaran
menjadi efisien dan efektif”. Jadi dengan menggunakan media pembelajaran
dapat merealisasikan tujuan pemelajaran sehingga pembelajaran dapat efektif

dan efisien.



Media pembelajaran dapat memunculkan semangat belajar yang tinggi
dalam diri peserta didik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar yang
diinginkan dapat tercapai dan terciptanya pembelajaran yang aktif, menarik
serta tidak monoton yang membuat siswa menjadi bosan yang berdampak
hasil belajar menurun. Menurut Kurnia, Tera, dan Qonita (2021:121)
“Pembelajaran yang kurang menarik disebabkan guru yang menggunakan
media konvensional dan bukan interaktif”. Jadi pembelajaran yang tidak
monoton dan menarik adalah pemebelajaran yang tidak hanya menggunakan
media konvensional atau buku melainkan dengan media pembelajaran yang
interaktif.

Pembelajaran monoton adalah pembelajaran yang membuat siswa
tidak semangat lagi dalam mengikuti pembelajaran, akibatnya siswa banyak
yang mengantuk, bosen, bahkan dapat menurunkan hasil belajar siswa.
Menurut Udak (2017:3) bahwa “Pembelajaran yang monoton atau
pembelajaran yang hanya menggunakan media konvensional saja dapat
memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar siswa sehingga dapat
menurun”. Untuk itu, harus adanya inovasi pembelajaran agar dapat
meningkatkan semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran dan untuk
memberikan solusi terhadap kendala yang ada. Kendala di proses
pembelajaran sering begitu terjadi. Termasuk pada SDN Sukorame 2.

Berdasarkan hasil observasi dengan menggunakan instrument
penilaian berupa angket kepada siswa sebanyak 18 anak yang dilakukan di

SDN Sukorame 2 diperoleh informasi yaitu dalam kegiatan belajar mengajar



guru khususnya pada mata pembelajaran IPA materi hubungan antara
komponen ekosistem dan jaring-jaring makanan hanya menggunakan metode
pembelajaran, berupa ceramah, diskusi, tanya jawab dan kurang sesuainya
media pembelajaran guru dalam materi pelajaran. Guru tidak menggunakan
inovasi lainnya seperti menggunakan media pembelajaran yang inovatif
sehingga pembelajaran tidak menjadi berkualitas. Diperkuat menurut Kurnia,
Tera, & Qonita (2021:120-121) bahwa “Proses pembelajaran akan menjadi
berkualitas apabila dapat memilih media pembelajaran yang tepat dan
berkualitas karena berpengaruh pada pemahaman siswa”. Jadi dalam memilih
media pembelajaran yang tepat dapat mempengaruhi kualitas siswa dalam
memahami materi pembelajaran.

Selain itu terdapat permasalahan yang terjadi pada siswa yaitu pada
saat materi penjelasan dari guru bersifat monoton sehingga siswa tidak
semangat lagi dalam mengikuti pembelajaran, akibatnya siswa menjadi
mengantuk, bosan, bahkan dapat menurunkan hasil belajar siswa, siswa yang
kurang mengerti materi pembelajaran. Diperkuat oleh Damayanti, dkk.,
(2020:3) bahwa “Pembelajaran menjadi jenuh karena guru yang menggunakan
metode pembelajaran yang tidak menarik, media pembelajaran yang kurang
sesuai dan mendukung, banyaknya hafalan, banyaknya tugas yang diberikan,
guru lainnya yang juga menuntut pada saat pembelajaran, dan guru yang
mengajar secara monoton sehingga peserta didik bosan dan tidak semangat
saat mengikuti proses pembelajaran. Jadi metode guru yang monoton dan

media pembelajaran yang kurang sesuai membuat siswa menjadi bosan dan



tidak semangat dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini memberikan solusi untuk mengembangkan media
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mempermudah pemahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan, yaitu dengan menggunakan media pop-up.
Media pembelajaran pop-up adalah media yang digunakan sebagai solusi
dalam permasalahan atau kendala yang dialami pada proses pembelajaran.
Menurut Setiyaningrum (2020:217) bahwa “Media pop-up adalah alat tiga
dimensi yang berfungsi untuk menstimulus imajinasi anak serta menambah
pengetahuan sehingga dapat mempermudah dalam mengetahui penggambaran
bentuk suatu benda”. Jadi media pop-up berfungsi untuk memberikan stimulus
siswa yang membuat siswa menjadi lebih mudah mengetahui bentuk benda
secara realita.

Media pop-up pada penelitian ini diberikan inovasi yang nantinya
dapat digunakan dalam pembelajaran online dan offline. Media pop-up yang
digunakan dalam pembelajaran offline lebih menggunakan berbasis visual.
Teknis yang digunakan dalam pembelajaran terdapat kelompok besar
berjumlah 10 siswa dan kelompok kecil 5 siswa dalam satu kelompok.
Kemudian media pop-up ini memberikan inovasi lain dengan menambahkan
barcode yang berguna untuk membuka media pembelajaran yang berbasis
teknologi atau media interaktif berfungsi apabila terjadinya pembelajaran
secara online atau daring dan dapat digunakan apabila siswa ingin

mempelajarinya lagi. Media pop-up berhasil diterapkan dalam penelitian



Ningtiyas (2019:115) bahwa media pop-up dikembangkan untuk memberikan
variasi pembelajaran dari sebelum diimplementasikan hingga setelahnya
mendapatkan peningkatan rata-rata sebesar 40,37% sehingga membuat siswa
menjadi lebih senang dan gampang diatur dalam proses pembelajaran. Selain
itu, kevalidan dari ahli media sebesar 96,59% dan ahli materi sebesar 97, 36%,
dan angket responden 98,14%.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengembangkan media pembelajaran
berupa pop-up agar dapat menarik perhatian siswa dan memudahkan siswa
dalam mempelajari materi hubungan antara komponen ekosistem dan jaring-
jaring makanan sehingga hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA dapat
meningkat. Siswa juga tidak merasa bosan dan akan menjadi lebih aktif lagi
pada saat mengikuti proses pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development
(R&D), dengan model penelitian ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Dari latar belakang tersebut, maka peneliti
mengkaji melalui penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan
Media Pop-up Menggunakan Barcode Materi Ekosistem dan Jaring-Jaring

Makanan untuk Siswa Kelas V Sekolah Dasar”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan pada uraian paragraf
sebelumnya, maka dapat di identifikasikan masalah tersebut yaitu kurangnya

pemanfaatan media tambahan oleh guru pada pembelajaran IPA, sehingga
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siswa sulit menerima penjelasan oleh guru. Sebagian besar peserta didik,
mulai dari jenjang sekolah dasar sampai sekolah menengah, menganggap
bahwa pelajaran IPA adalah pelajaran yang gampang dan hanya
mengandalkan teori-teori dab praktik. Akan tetapi kenyataannya masih banyak
peserta didik yang belum paham apa maksud dari pemaparan materi yang
disampaikan. Hal ini terlihat saat guru memberikan soal pengayaan, dan
banyak siswa yang kurang bisa memahami pertanyaan dari guru.

Metode yang digunakan guru masih monoton. Siswa terlihat
mendengarkan penjelasan dari guru akan tetapi penjelasan guru tidak mereka
mengerti. Mereka sulit untuk memahami penjelasan dari guru saja. Siswa
kelas tinggi, khususnya kelas V membutuhkan inovasi yang baru dan menarik
untuk dapat memahami suatu materi. Melihat kondisi seperti ini, peneliti harus
berusaha mencari strategi yang tepat untuk mengatasi permasalahan yang ada.
Sehingga perlunya media pembelajaran yang menarik.

Penggunaan media yang kurang sesuai membuat siswa merasa bosan dan
malas. Hal ini terlihat dari kegiatan belajar mengajar oleh guru pada
pembelajaran IPA materi antara hubungan komponen ekosistem dan jaring-
jaring makanan, media yang disajikan kurang sesuai dengan porsi kelasnya
masing-masing. Guru hanya menjelaskan materi saja. Melihat kondisi seperti
ini, apalagi teknologi semakin maju, peneliti akan memberikan inovasi baru
sesuai perkembangan jaman.

Batasan Masalah

Dari berbagai masalah yang teridentifikasi, maka perlu adanya
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pembatasan masalah agar hendaknya masalah yang dipecahkan agar menjadi

terfokus dan spesifik. Untuk itu penelitian membatasi masalah di atas antara

lain.

1. Pengembangan media pembelajaran pop-up pada mata pelajaran IPA yang
dipilih penulis untuk diteliti.

2. Materi yang digunakan media pembelajaran pop-up pada mata pelajaran
IPA kelas V adalah hubungan komponen ekosistem dan jarring-jaring
makanan.

3. Subjek penelitian ialah siswa Sekolah Dasar Negeri Sukorame 2 Kota
Kediri kelas V.

4. Pengajuan produk vyaitu kepraktisan, efektifitas, dan validitas
pengembangan  produk  media  pembelajaran pop-up  yang

diimplementasikan pada saat proses pembelajaran.

Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang ada di atas, maka dapat disimpulkan rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana validitas produk pengembangan media pop-up barcode pada
pembelajaran IPA materi hubungan antara ekosistem dan jaring-jaring kelas
V SDN Sukorame 2 ?
2. Bagaimana kepraktisan produk pengembangan media pop-up barcode pada
pembelajaran IPA materi hubungan antara ekosistem dan jaring-jaring kelas

V SDN Sukorame 2 ?
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3.

Bagaimana efektifitas produk pengembangan media pop-up barcode pada
pembelajaran IPA materi hubungan antara ekosistem dan jaring-jaring kelas

V SDN Sukorame 2 ?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan produk pengembangan berupa

media pop-up untuk menunjang pembelajaran IPA kelas V. Tujuan ini dapat

dijabarkan kedalam tujuan-tujuan sebagai berikut.

1.

Untuk mendeskripsikan kevalidan produk pengembangan media pop-up
pada pembelajaran IPA kelas V materi hubungan antara komponen
ekosistem dan jaring-jaring makanan.

Untuk mendeskripsikan kepraktisan produk pengembangan media pop-up
pada pembelajaran IPA kelas V materi hubungan antara komponen
ekosistem dan jaring-jaring makanan.

Untuk mendeskripsikan efektivitas produk pengembangan media pop-up
pada pembelajaran IPA kelas V materi hubungan antara komponen

ekosistem dan jaring-jaring makanan.

Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang diuraikan diatas, peneliti berharap

penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak. Adapun manfaat

penelitian ini sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Manfaat penelitian ini diharapkan untuk dapat meningkatkan
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pengetahuan dan informasi yang berguna demi kemajuan dalam peningkatan
kualitas potensi yang ada di lembaga pendidikan. Selain itu penelitian ini
diharapkan dapat menjadi tambahan inovasi dalam bentuk ilmiah yaitu
mengembangkan media pembelajaran. Menjadikan refresnsi ilmiah untuk
peneliti serta pembaca.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pendidik
Sebagai bahan ajar IPA, untuk membantu pendidik dalam
menyampaikan materi hubungan antara komponen ekosistem dan
jarring-jaring makanan kelas V dan memberi pengalaman langsung
kepada pendidik untuk mengembangkan media pembelajaran IPA agar
dapat mengajar dengan bantuan media.
b. Bagi Peserta Didik
Membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep materi
hubungan komponen ekosistem dan jaring-jaring makanan dengan
menggunakan media pop-up dan menambah motivasi belajar peserta
didik.
c. Bagi Sekolah
Sebagai fasilitas pembelajaran agar meningkatkan mutu pembelajaran
terutama pembelajaran IPA
d. Untuk Peneliti
Penelitian ini memberikan manfaat baik untuk peneliti pribadi maupun

pembaca sebagai peneliti lainnya yaitu dapat menambah
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pengetahuan/pengalaman sebagai bekal untuk menjadi pendidik IPA
profesional dan meningkatkan wawasan serta pengetahuan untuk
melatih keterampilan penelitian dalam mengembangkan suatu media

pembelajaran.
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